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ABSTRAK

Eni Juliati, 2011 : “Peranan Permainan Kecil Dalam Proses Pembelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga Dan Kesehatan Di SD Negeri
19 Padang Sirih Kecamatan Ranah Pesisir”.

Permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini adalah Peranan Permainan
Kecil Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga Dan Kesehatan
Di SD Negeri 19 Padang Sirih Kecamatan Ranah Pesisir kenyataanya masih
kurang mendapatkan perhatian dan belum terlaksana dengan baik..Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar Peranan Permainan Kecil
Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga Dan Kesehatan Di SD
Negeri 19 Padang Sirih Kecamatan Ranah Pesisir secara instrinsik dan instrinsik.

Jenis penelitan yang digunakan adalah deskriptif. Populasi penelitian ini
adalah siswa di SD Negeri 19 Padang Sirih Kecamatan Ranah Pesisir yang
berjumlah 45 orang. Sampel diambil dengan menggunakan teknik “7otal
Sampling” yang berjumlah 45 orang. Instrument yang digunakan untuk
memperoleh data adalah dengan cara menyebarkan angket. Angket yang
digunakan adalah angket dengan skala guttman. Teknik analisis data
menggunakan teknik distribusi frekuensi atau teknik persentase.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil 1). Tingkat capaian peranan
permainan kecil dalam memotivasi belajar peserta didik secara Intrinsik pada
pembelajaran PenjasOrkes di SDN 19 Padang Sirih Kecamatan Ranah Pesisir
yang diperoleh dari 45 orang responden untuk 15 butir pernyataan adalah sebesar
66,96 %. Ini artinya bahwa tingkat capaian peranan permainan kecil dalam
memotivasi belajar peserta didik secara Intrinsik pada pembelajaran PenjasOrkes
di SDN 19 Padang Sirih Kecamatan Ranah Pesisir berada pada klasifikasi cukup.
Tingkat capaian peranan permainan kecil dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik secara Ekstrinsik pada pembelajaran penjasorkes di SD Negeri 19
Padang Sirih Kecamatan Ranah Pesisir yang diperoleh dari 45 orang responden
untuk 15 butir pernyataan adalah sebesar 64,89 %. Ini artinya bahwa tingkat
capaian peranan permainan kecil dalam meningkatkan motivasi belajar peserta
didik secara Ekstrinsik pada pembelajaran penjasorkes di SD Negeri 19 Padang
Sirih Kecamatan Ranah Pesisir berada pada klasifikasi kurang.

Kata Kunci : Peranan Permainan Kecil Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan
Jasmani, Olahraga Dan Kesehatan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kualitas sumber daya manusia Indonesia memegang peranan yang
sangat penting untuk menciptakan manusia yang seutuhnya, salah satunya
dalam bidang pendidikan. Karena pendidikan sebagai suatu proses pembinaan
manusia yang berlangsung seumur hidup. Dalam hal ini pemerintah telah
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan pendidikan.

Peran aktif guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di
sekolah sangat diharapkan. Dalam hal ini untuk dapat meningkat aspek
kesehatan jasmani, motivasi, pertumbuhan dan perkembangan fisik,
perkembangaan intelektual, pembentukan kerjasama sosial emosional, prestasi
belajar, dan kondisi fisik siswa di sekolah. Perlu diketahui bahwa aspek
tersebut merupakan masalah yang harus diperhatikan oleh pihak sekolah
terutama sekali guru penedidikan jasmani, olahraga dan kesehatan.
Sebagaimana yang tertuang dalam Garis — garis Besar Haluan Negara
(GBHN) tentang Pendidikan Nasional yaitu : “ Menumbuhkan budaya
olahraga, untuk meningkatkan kulaitas manusia Indonesia, sehingga tingkat
kesehatan dan kebugaran yang cukup, dan harus dimulai dari sejak dini
melalui pendidikan olahraga di sekolah dan masyarakat ( GBHN, 1999 : 36 ).

Sesuai dengan kutipan di atas, dapat diungkapkan bahwa guru

pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di sekolah diharapkan dapat
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berperan dengan baik dalam pembinaan dan pengembangan olahraga, baik
melalui aktivitas fisik (psikomotor), kognitif, psikis maupun emosional. Begitu
pula pembelajaran yang dilakukan di sekolah hendaknya mengarah kepada
peningkatkan kesegaran jasmni, motivasi, pertumbuhan dan perkembangan
fisik, perkembangan intelektual, prestasi belajar, kondisi fisik, mental dan
rohani siswa.

Pendidikan jasmanai, olahraga dan kesehatan yang diajarkan di
sekolah memiliki peranan sangat penting yaitu memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar
melalui aktivitas jasmani da kesehatan yang dilakukan secara sistematis.
Pembekalan kegiatan pembelajaran di sekolah dan diatahkan untuk membina
pertumbuhan dan perkembangan fisik (psikomotor), kognitif, psikis dan
pengembangan emosional yang lebih baik, sekaligus membentuk pola hidup
sehat dan bugar sepanjang hayat.

Tidak ada pendidikan yang tidak mempunyai sasaran pedagogik, dan
tidak ada pendidikan yang lengkap tanpa adanya pendidikan jasmani dan
kesehatan. Maka dari itu pihak sekolah harus sebaik mungkin memperhatikan
pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, dalam rangkat menjaga keutuhan
dan kemajuan sekolah untuk masa yang akan datang. Karena gerak sebagai
aktivitas jasmani adalah dasar bagi manusia untuk mengenal dunia dan dirinya
senidiri yang secara alami berkembang searah dengan pekembangan zaman.
Selama ini telah terjadi kecenderungan dalam memberikan makna mutu

pendidikan yang hanya dikaitkan dengan aspek kemampuan kognitif. Padahal



aspek kognitif itu hanya sebagian kecil saja, sebab tanpa adanya pandangan
kepada aspek-aspek yang lain seperti moral, akhlak, budi pekerti, seni,
psikomotor afektif serta life skill pendidikan belum dikatakan bermutu.
Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan media untuk
mendorong meningkatkan kesegaran jasmani, motivasi, pertumbuhan dan
perkembangan fisik, pekembangan intelektual, prestasi belajar, kondisi fisik
perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran
penghayatan nilai-nilai (sikap, mental, emosional, sporivitas, spiritual, sosial),
serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang
pertumbuhan dan perkembangan fisik dan psikis yang seimbang.

Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan salah satu
yang mengutamakan aktivitas fisik (jasmani) dan pembinaan hidup sehat
yang mengacu kepada peningkatan kesegaran jasmani, motivasi, pertumbuhan
dan perkembangan fisik, perkembangan intelektual, pembentukan kerjasama
sosial dan emosional, prestasi belajar, dan kondisi fisik yang bergerak secara
serasi, selaras, dan seimbang. Sehingga dalam hal ini pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan di sekolah dapat membangun diri dan bangsa. Maka
dari itu pendidikan jasmani dan kesehatan memegang peranan yang sangat
penting dalam pembinaan diri peserta didik di sekolah.

Menurut kurikulum 2006 yang diterbitkan UU No. 20 / 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (KTSP) dan PP No. 19/2003 tentang Standar
Nasional Pendidikan menjelaskan bahwa :

“ Pendidikan Jasmani dan Kesehatan merupakan bagian integral
dari  Pendidikan  secara  keseluruhan,  bertujuan  untuk



mengembangkan aspek kebugaran jasmani, ketrampilan sosial,

penalaran, stabilitas emosional, tindakan moral, aspek pola hidup

sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani,
olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistematis

dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional “(2005 : 5).

Sesuai dengan kutipan di atas, jelas sekali bahwa pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan mengutamakan aktivitas fisik dan kebiasaan hidup
sehat dalam rangka mengembangkan aspek kebugaran jasmani, ketrampilan
gerak, ketrampilan berfikir kritis, ketrampilan sosial, penalaran, stabilitas
emosional, tindakan moral, pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan
bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang
direncanakan secara sistematis dsalam rangka mencapai tujuan pendidikan
nasional. Maka dari itu guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan
harus mampu membantu dan membimbing peserta didik dalam mengikuti
segala kegiatan, terutama proses pembelajaran di sekolah.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1993 : 295) mengemukakan
bahwa :

“Pengembangan dan pembinaan olahraga merupakan bagian upaya

peningkatan kesegaran jasmani, mental, rohani masyarakat serta

diajukan untuk pembentukan watak dan kepribadian, disiplin dan
sporifitas yang tinggi serta meningkatkan prestasi yang dapat
membangkitkan rasa kebangsaan nasional”.

Sesuai dengan kutipan diatas, jelaslah bahwa guru pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan di sekolah diharapkan dapat berperan dalam
pembinaan dan pengembangan aktifitas gerak dan olahraga. Pembinaan

tersebut mengarah kepada peningkatan kesegaran jasmani, mental dan rohani

masyarakat. Bahkan hal ini diajukan untuk dapat membentuk watak,



kepribadian, disiplin dan sportifitas yang tinggi. Selain itu juga dapat
meningkatkan prestasi yang pada akhirnya membangkitkan rasa kebangsaan
nasional.

Guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di sekolah
seharusnya berusaha dengan sebaik mungkin bagaimana agar pembelajaran
yang diberikan di lapangan dapat berpengaruh positif terhadap diri peserta
didik. Dalam hal ini pembelajaran tersebut dapat meningkatkan prestasi yang
pada akhirnya membangkitkan rasa kebangsaan nasional.

Guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di sekolah
seharusnya berusaha dengan sebaik mungkin bagaimana agara pembelajaran
yang diberikan di lapangan dapat berpengaruh positif terhadap diri peserta
didik. Dalam hal ini pembelajaran tersebut dapat meningkatkan kesegaran
jasmani motivasi, pertumbuhan dan perkembangan fisik, perkembangan
intelektual, pembentukan kerjasama sosial dan emosional, prestasi belajar, dan
kondisi fisik disamping menimbulkan kesenangan, kegembiraan bagi peserta
didik. Pemebelajaran yang disajikan hendaknya bagian dari bentuk bermain
atau dikenal juga dengan pembelajaran melalui permainan kevil. Namun
masih banyak timbul permasalahan antara lain: 1) Kurangnya motivasi belajar
peserta didik. 2). Kurang tepatnya metode yang digunakan guru 3)
Keterbatasan sarana dan prasarana 4) Keterbatasan waktu yang dialokasikan
dalam tatap muka.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis perlu untuk mengadakan

penelitian tentang peranan permainan kecil dalam memotivasi peserta didik



pada pembelajaran penjas orkes di SDN 19 Padang Sirih kecamatan Ranah
Pesisir.

Motivasi ekstrinsik berasal dari lingkungan atau guru termasuk sarana
dan prasarana. Motivasi yang ekstrinsik dapat berubah menjadi motivasi yang
intrinsik. Bila motivasi sudah menjadi intrinsik maka orang akan menjadi
termotivasi sehingga tidak ada rintangan yang akan menghambatnya
melaksanakan perbuatan tersebut. Apabila dikaitkan dengan peserta didik
yang mempunyai motivasi intrinsik yang besar maka akan selalu konsisten
dalam mengikuti proses belajar khususnya pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan.

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan, maka judul yang
akan penulis angkat dalam penelitian ini adalah “Peranan Permainan Kecil
Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga Dan

Kesehatan Di Sdn 19 Padang Sirih Kecamatan Ranah Pesisir”.

. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan uraian pada latar belakang masalah, maka dengan
demikian dapat penulis kemukakan beberapa identifikasi masalah, yaitu
meliputi:

1. Kurangnya motivasi Instrinsik.
2. Kurangnya motivasi Ekstrinsik.
3. Kurang tepatnya metode yang digunakan guru.

4. Keterbatasan sarana dan prasarana.



5. Keterbatasan waktu yang dialokasikan dalam tatap muka.
6. Minat siswa.

7. Modifikasi sarana yang dilakukan oleh guru.

C. Batasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini,
keterbatasan waktu, dana dan tenaga yang tersedia serta kemampuan penulis,
maka penulis merasa perlu membatasinya. Adapun pembatasan masalah yang
penulis maksud adalah :
1. Motivasi Instrinsik

2. Motivasi Ekstrinsik

D. Rumusan Masalah
Perumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana peranan permainan kecil dalam memotivasi belajar peserta
didik secara intrinsik pada pembelajaran penjas orkes di di SDN 19
Padang Sirih kecamatan Ranah Pesisir.

2. Bagaimana peranan permainan kecil dalam memotivasi belajar peserta
didik secara ekstrinsik pada pembelajaran penjas orkes di SDN 19 Padang

Sirih kecamatan Ranah Pesisir.

E. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk :



1. Mengetahui bagaimana peranan permainan kecil dalam memotivasi belajar
peserta didik secara intrinsik pada pembelajaran penjas orkes.

2. Mengetahui bagaimana peranan permainan kecil dalam memotivasi belajar
peserta didik secara intrinsik pada pembelajaran penjas orkes terhadap

permainan kecil dalam pembelajaran penjas orkes.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

1. Untuk memperbaiki dan meningkatkan efektifitas pelaksanaan proses
pembelajaran penjaskes khususnya di SDN 19 Padang Sirih kecamatan
Ranah Pesisir.

2. Untuk penulis yaitu merupakan syarat akhir dalam menyelesaikan program
strata satu (S1) pada jurusan Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu
Keolahragaan.

3. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama dalam hal
penelitian.

4. Sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya mengenai

masalah yang sama pada lembaga yang berbeda.



